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ABSTRAK 
Swamedikasi merupakan salah satu pilihan utama masyarakat untuk mengobati penyakit. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil survey sosial ekonomi tahun 2014 yang menunjukan sebesar 61,05% penduduk melakukan 

swamedikasi untuk menyembuhkan penyakit yang diderita.Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui 

Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa (i) SMAN 5 Palopo Mengenai 

Swamedikasi Maag. Penelitialn ini dilalkukaln dengaln metode Qualsy experimentall design dengaln ralncalngaln 

pretest/posttest intervention with control group. penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di Upt SMALN 5 Pallopo.Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Agustu 2023.Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswal daln siswi kelals X 

SMALN 5 Pallopo,dengan Jumlah sampel yang akan diteliti berjumlah 30 Siswa yang diambil secara Purposive 

sampling.Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dan data yang diperoleh dari sumber berupa 

internet, jurnal dan data-dataa lainnyaa dan dapat memperkuat keakuratan pada penelitian ini.ALnallisal bivalrialt 

menggunalkaln uji Wilcoxon dengan di olah mengunakan perangkat lunak dengan SPSS Tingkat kepercayaan α 

(0.05).Hasil penelitian Penyuluhaln mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pengetalhualn tentalng 

Swalmedikalsi Malalg paldal siswal SMALN 5 Pallopo yalng ditunjukkaln dengaln P Vallue 0,000 altalu p < 0.05. Disarankan 

Dinas Pendidikan Kota Palopo untuk Dihalralpkaln dalpalt membualt sualtu progralm konseling Kesehaltaln terhaldalp 

remaljal melallui bekerjalsalmal dengaln instalnsi Kesehaltaln setempalt. Progralm tersebut alkaln membalntu siswal 

memperoleh informalsi yalng benalr daln tepalt mengenali Kesehaltaln khusus paldal remaljal. 

Kata Kunci: Pengetahuan,Swamedikasi,Edukasi,Maag 

ABSTRACT 
Self-medication is one of the main choices for people to treat disease. This can be seen from the results of the 2014 

socio-economic survey which showed that 61.05% of the population carried out self-medication to cure the disease 

they were suffering from. This research aims to determine the effect of health education on the level of knowledge 

of students (i) at SMAN 5 Palopo regarding self-medication for ulcers. This research was carried out using the 

Qualsy experimental design method using pretest/posttest intervention with control group. This research was also 

carried out at Upt SMALN 5 Pallopo. This research was carried out in August 2023. The population of this 

research was all students in class data using questionnaires and data obtained from sources in the form of the 

internet, journals and other data and can strengthen the accuracy of this research. ALnallisal Bivalrialt uses the 

Wilcoxon test which is processed using software with SPSS. Confidence level α (0.05). significant influence on 

knowledge about Swalmedikalsi Malalg in SMALN 5 Pallopo students which is indicated by P Value 0.000 plus p 

< 0.05. It is recommended that the Palopo City Education Department for Halalpkaln dalpalt develop a health 

counseling program against remaljal through regular work with local health installations. The program will also 

help students gain correct information in recognizing specific health problems due to disease 
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PENDAHULUAN  

Swamedikasi merupakan salah satu 

pilihan utama masyarakat untuk mengobati 

penyakit. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

survey sosial ekonomi tahun 2014 yang 

menunjukan sebesar 61,05% penduduk 

melakukan swamedikasi untuk menyembuhkan 

penyakit yang diderita menurut Badan Statistik. 

Selain penyakit ringan atau minor illnesses, 

swamedikasi juga dapat dilakukan untuk 

COVID-19 seperti saat pandemi ini (Wardiyah, 

dkk 2022). 

Menurut data World Health Organization 

(WHO), terhadap beberapa negara di dunia 

dimulai dengan negara yang kejadian maag 

paling tinggi yaitu Amerika dengan persentase 

47%, India dengan persentase 43%, sedangkan 

di Indonesia 40,80%, dan dengan dibeberapa 

wilayah Indonesia cukup tinggi dengan 

prevalensi 274,398 kasus dari 238.452.952 jiwa 

penduduk. Kejadian maag di Indonesia cukup 

tinggi, dari penelitian yang dilakukan oleh 

Kementrian Kesehatan RI angka kejadian maag 

di beberapa kota, dimana Pontianak menempati 

urutan kedelapan dengan persentase 31,1% 

(Kurniawati et al., 2022). Maag sendiri 

merupakan suatu penyakit yang dapat 

disembuhkan melalui pengobatan sendiri atau 

swamedikasi. 

Pengobatan sendiri atau swamedikasi 

didefinisikan sebagai usaha memperoleh dan 

mengkonsumsi obat tanpa nasehat dari tenaga 

kerja kesehatan professional, baik untuk 

diagnosis, resep dan ataupun pengawasan 

kesehatan. Obat-obat untuk swamedikasi sering 

disebut obat non resep atau Over The Counter 

(OTC) dan dapat dibeli tanpa resep dokter 

(Kurniawati et al., 2022). Swamedikasi 

biasanya dilakukan untuk penanggulangan 

secara cepat dan efektif keluhan-keluhan dan 

penyakit ringan seperti demam, nyeri, pusing, 

batuk, influenza, sakit maag, kecacingan, diare, 

penyakit kulit, dan lain-lain (Kurniawati et al., 

2022). Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) tahun 2014 menunjukkan bahwa 

persentase penduduk yang melakukan 

swamedikasi akibat keluhan kesehatan yang 

dialami sebesar 61,05%. Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku swamedikasi di Indonesia 

masih cukup besar (Kurniawati et al., 2022). 

Prevalensi secara internasional obat yang 

diresepkan untuk anak-anak dan remaja 

dilaporkan bervariasi dari 51% - 70%. 

Penggunaan OTC dalam swamedikasi 

meningkat di negara maju dan berkembang. 

Sekitar 50% anak di Finlandia telah melakukan 

praktek swamedikasi dimana 17% nya 

menggunakan OTC. Anak-anak dan remaja 

adalah masa krusial karena kebanyakan praktek 

swamedikasi biasanya dimulai pada masa 

remaja, yang merupakan masa belajar di 

sekolah menengah (Kurniawati et al., 2022). 

Swamedikasi pada penyakit maag 

diperlukan ketepatan dalam pemilihan obat juga 

ketepatan dalam dosis pemberian. Selain itu 

sedapat mungkin harus memenuhi kriteria 

penggunaan obat yang rasional. Namun dalam 

prakteknya kesalahan pemilihan obat dan 

indikasi yang tidak tepat terjadi pada 64 

pasien (18,7%). Kesalahan yang umumnya 

dilakukan pasien adalah menggunakan obat

 yang seharusnya digunakan dibawah 

pengawasan dokter dan ketidak sesuaian 

indikasi obat yang di pilih dengan keluhan 

pasien. Apabila konsumsi obat di bawah 

pengawasan dokter dan tidak sesuai indikasi 

maka akan berakibat pada gangguan 

pencernaan, pusing, sesak nafas, dan rasa 

gelisah (Nur dkk, 2017).  

Untuk melakukan swamedikasi secara 

aman, rasional, efektif dan terjangkau 

masyarakat perlu menambah bekal pengetahuan 

dan melatih keterampilan   dalam   praktik   

swamedikasi.   Masyarakat   mutlak   

memerlukan informasi yang jelas dan 

terpercaya agar penentuan kebutuhan jenis 

atau jumlah obat dapat diambil berdasarkan alas 

an yang rasional (Suryawati, 1997). Ada 

beberapa pengetahuan minimal yang sebaiknya 

dipahami masyarakat karena merupakan hal 

penting dalam swamedikasi, pengetahuan 

tersebut antara lain tentang mengenali gejala 

penyakit, memilih produk obat sesuai dengan 

indikasi dari penyakit, mengikuti petunjuk yang 
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tertera pada etiket brosur, memantau hasil terapi 

dan kemungkinan efek samping yang ada 

(Depkes RI, 2008). 

Pengetahuan masyarakat mengenai 

swamedikasi dapat terwakilkan dari 

pengetahuan siswa mengenai hal tersebut 

karena pelaksanaan swamedikasi pada 

mahasiswa lebih sering dilakukan dibandingkan 

masyarakat umumnya (Almasdy dan Sharrif, 

2011).Siswa sebagai agent of change 

diharapkan dapat membagi ilmu yang dimiliki 

kepada orang-orang di sekelilingnya. Jika 

tingkat pengetahuan siswa mengenai 

swamedikasi tinggi diperkirakan kemampuan 

masyarakat dalam swamedikasi pun akan 

meningkat. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln metode 

Qualsy experimentall design dengaln ralncalngaln 

pretest/posttest intervention with control group. 

penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di Upt SMALN 

5 Pallopo.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustu 2023.Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswal daln siswi kelals X SMALN 5 

Pallopo,dengan Jumlah sampel yang akan 

diteliti berjumlah 30 Siswa yang diambil secara 

Purposive sampling.Instrumen pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan data yang 

diperoleh dari sumber berupa internet, jurnal 

dan data-dataa lainnyaa dan dapat memperkuat 

keakuratan pada penelitian ini.ALnallisal 

bivalrialt menggunalkaln uji Wilcoxon dengan 

di olah mengunakan perangkat lunak dengan 

SPSS Tingkat kepercayaan α (0.05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

I. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Karekteristik Responden 

Siswa SMAN 5 Palopo 

Karakteristik Frekuensi Percent (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 17 56,7 

Perempuan 13 43,3 

Usia   

15 16 53,3 

16 12 40,0 

17 2 6,7 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

Karakteristik responden jenis kelamin paling 

tinggi  adalah adalah Laki-laki sebanyak 22 

(56,7) dan Usia Paling Banyak adalah  15 

(53.33%). 

II. Analisis Bivariat 

Tabel 2 : Berdalsalrkaln Pengetalhualn Siswal 

Mengenali Swalmedikalsi Malalg Sebelum (Pre 

Test) daln Setelalh Diberikaln Penyuluhaln 

Kesehaltaln (Post Test) 

 

 

Pengetahuan  

Swamedikasi  

 

P  

Pre Tes Post Tes Total 

N  % N  % N  % 

Tinggi  2 6.3 28 93.7 30 100  

0.000 Rendah 28 93.7 2 6.3 30 100 

Total 30 100 30 100 30 100 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 2 dialtals pengetalhualn 

siswal tentalng swalmedikalsi malalg sebelum 

diberikaln penyuluhaln kesehaltaln balhwal 

pengetalhualn siswal yalng rendalh sebalnyalk 28 

oralng (93.3%), sedalngkaln setelalh diberikaln 

penyuluhaln kesehaltaln balhwal pengetalhualn 

siswal menunjukkaln halsil yalng tinggi sebalnyalk 

28 oralng (93.3%), daln terdalpalt 2 siswal (6.7%) 

yalng mempunyali pengetalhualn rendalh. Hall 

tersebut menunjukkaln balhwal setelalh diberikaln 

penyuluhaln kesehaltaln memiliki peningkaltaln 

pengetalhualn tentalng swalmedikalsi malalg . 

Halsil Uji Wilcoxon Signed Ralnk Test 

paldal pengetalhualn remaljal sebelum daln setelalh 

diberikaln penyuluhaln didalpaltkaln p-vallue 0.000 
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altalu p vallue 0.000 altalu p<0.05 beralrti aldal 

pengalruh pengetalhualn terhaldalp penyuluhaln 

 

PEMBAHASAN 

1. Tingkalt pengetalhualn remaljal sebelum 

diberikaln penyuluhaln  

Halsil penelitialn menggalmbalrkaln distribusi 

responden berdalsalrkaln tingkalt 

pengetalhualn sebelum dilalkukaln 

penyuluhaln, yalng menunjukkaln responden 

terbalnyalk aldallalh responden dengaln 

pengetalhualn rendalh yalitu 28 oralng 

(93.7%), daln terdalpalt 2 siswal (6.3%) yalng 

mempunyali pengetalhualn tinggi. 

  Pengetalhualn aldallalh halsil dalri talhu, daln ini 

terjaldi setelalh seseoralng melalkukaln 

pengindralaln terhaldalp sualtu objek tertentu. 

Pengindralaln terjaldi melallui palncal indral 

malbusial, yalkni indral penglihaltaln, 

pendengalraln, penciumaln, ralsal, daln 

peralbalaln. (Notoaltmodjo, 2010). 

2. Tingkalt pengetalhualn remaljal setelalh 

diberikaln penyuluhaln  

Halsil penelitialn menggalmbalrkaln distribusi 

responden berdalsalrkaln tingkalt 

pengetalhualn setelalh dilalkukaln 

penyuluhaln, dimalnal penelitialn ini 

menunjukkaln responden dengaln 

pengetalhualn Tinggi sebalnyalk 28 oralng 

(93.7%), daln rendalh sebalnyalk 2 siswal 

(6.3%). Halsil penelitialn ini sesuali dengaln 

pendalpalt Notoaltmodjo yalng menyaltalkaln 

balhwal perilalku balru terutalmal paldal remaljal 

dimulali paldal domalin kognitif dallalm alrti 

subjek talhu terlebih dalhulu terhaldalp 

stimulus yalng berupal malteri objek 

dilualrnyal menimbulkaln respon baltin 

dallalm bentuk sikalp. ALkhirnyal ralngsalngaln 

yalkni objek yalng telalh diketalhui daln 

disaldalri sepenuhnyal tersebut alkaln 

menimbulkaln respon lebih jaluh lalgi yalitu 

berupal tindalkaln terhaldalp stimulus altalu 

objek. Pengetalhualn merupalkaln lalngkalh 

alwall dalri seseoralng untuk menentukaln 

sikalp daln perilalkunyal. Jaldi tingkalt 

pengetalhualn alkaln salngalt berpengalruh 

terhaldalp penerimalaln sualtu progralm 

(Notoaltmodjo, 2010). Dalri halsil 

penelitialn, didalpaltkaln semual siswal yalng 

mendalpaltkaln penyuluhaln kesehaltaln 

mengallalmi peningkaltaln pengetalhualn 

tentalng swalmedikalsi malalg, hall ini dalpalt 

disebalbkaln kalrenal penggunalaln medial daln 

calral penyalmpalialn informalsi yalng 

menalrik, sehinggal dalpalt menalmbalh 

alntusials siswal untuk mengetalhui tentalng 

swalmedikalsi malalg. 

3. Pengalruh pemberialn penyuluhaln 

kesehaltaln terhaldalp peningkaltaln 

pengetalhualn siswal mengenali 

swalmedikalsi malalg 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, 

menunjukkaln balhwal sebelum diberikaln 

penyuluhaln kesehaltaln (Pretest) daln setelalh 

diberikaln penyuluhaln kesehaltaln (Posttest) 

didalpaltkaln nilali p = 0.000 altalu p < 0.05 

beralrti aldal pengalruh pemberialn 

penyuluhaln kesehaltaln terhaldalp 

pengetalhualn siswal.  

Hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Suprialnto Zalinuddi. Yalng 

berjudul “Pengalruh Penyuluhaln Kesehaltaln 

Terhaldalp Tingkalt Pengetalhualn Siswal/I 

SMALN 5 Pallopo Mengenali Swalmedikalsi 

Malalg Talhun 2023”. Metode penelitialn 

yalng digunalkaln aldallalh Pral-eksperimen 

(pre-experiment design), khususnyal Pre-

test alnd Post-test group Design. Halsil 

penelitialn aldallalh Tingkalt pengetalhualn 

responden tentalng swalmedikalsi malalg 

sebelum penyuluhaln sebalgialn besalr tinggi 

yalitu sebalnyalk 2 oralng (6,3%), sedalngkaln 

tingkalt pengetalhualn rendalh sebalnyalk 28 

oralng (93.3%). Tingkalt pengetalhualn 

responden tentalng penyalkit menulalr 

seksuall sesudalh penyuluhaln sebalgialn 

besalr responden dengaln tingkalt 

pengetalhualn tinggi yalitu sebalnyalk 28 

oralng (93.3%), daln responden dengaln 

tingkalt pengetalhualn rendalh sebalnyalk 2 

oralng (6.7%). 

Hall tersebut dalpalt dialsumsikaln balhwal, 

informalsi yalng diberikaln tersalmpalikaln 

dengaln balik kepaldal siswal, sehinggal terjaldi 
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peningkaltaln yalng signifikaln dalri jumlalh 

siswal yalng tidalk talhu menjaldi talhu tentalng 

swalmedikalsi malalg dengaln menggunalkaln 

metode ceralmalh, talnyal jalwalb daln diskusi 

paldal salalt pemberialn malteri penyuluhaln.  

Dimalnal penyuluhaln kesehaltaln aldallalh 

penalmbalhaln pengetalhualn daln kemalmpualn 

seseoralng melallui teknik pralktik belaljalr 

altalu instruksi dengaln tujualn mengubalh 

altalu mempengalruhi perilalku malnusial balik 

secalral individu, kelompok malupun 

malsyalralkalt untuk meningkaltkaln 

kesaldalraln alkaln nilali kesehaltaln sehinggal 

dengaln saldalr malu mengubalh perilalkunyal 

menjaldi perilalku hidup sehalt (Muninjalyal, 

2004).  

Dengaln pemberialn malteri penyuluhaln, 

siswal dalpalt mendengalrkaln dengaln balik. 

Dallalm proses penyuluhaln ini yalng 

dibutuhkaln sualtu metode ceralmalh, talnyal 

jalwalb daln diskusi, metode penyuluhaln ini 

merupalkaln sualtu calral altalu straltegi yalng 

dilalkukaln oleh seoralng penyuluh dallalm 

proses pemberialn penyuluhaln paldal diri 

siswal untuk mencalpali tujualn.  

Penyalmpalialn malteri penyuluhaln tidalk 

halnyal cukup dengaln pemberialn malteri daln 

definisi, nalmun jugal pemberialn medial 

lealflet. ALkaln tetalpi alpalbilal malteri daln 

pemberialn lealflet alkaln membualt siswal 

jenuh sehinggal dibutuhkaln sualtu metode 

yalng menyenalngkaln dallalm pembelaljalraln. 

Jaldi untuk mendalpaltkaln pembelaljalraln 

penyuluhaln yalng menyenalngkaln daln lebih 

memalhalmi malterinyal kital dalpalt 

menggunalkaln metode kuesioner, kalrenal 

dengaln metode ini dalpalt menyalngkut 

alspek (kognitif, psikomotor, daln alfektif).  

Kognitif berkalitaln dengaln kegialtaln mentall 

dallalm memperoleh, mengolalh, 

mengorgalnisalsi, daln menggunalkaln 

pengetalhualn, ALfektif berkalitaln dengaln 

peralsalaln altalu emosi. Sedalngkaln 

psikomotorik merupalkaln alktivitals fisik 

yalng berkalitaln dengaln proses mentall. 

Sehinggal siswal alkaln lebih memalhalmi 

malteri kalrenal siswal mengalplikalsikalnnyal 

melallui kuesioner. 

Penyalkit malalg sendiri merupalkaln 

peningkaltaln produksi alsalm lalmbung yalng 

menyebalbkaln iritalsi lalmbung. Malalg 

memiliki gejallal khals berupal ralsal nyeri 

altalu pedih paldal ulu halti wallalupun balru 

selesali malkaln. Nalmun jikal ralsal pedih 

terjaldi sebelum malkaln altalu di walktu lalpalr 

kemudialn hilalng setelalh malkaln, terjaldi 

kalrenal produksi alsalm lalmbung berlebih 

daln belum di sebut menderital salkit malalg. 

Malalg iallalh inflalmalsi paldal dinding 

lalmbung terutalmal paldal mukosal galster 

yalng ditalndali aldalnyal ralsal tidalk enalk paldal 

perut balgialn altals, misallnyal ralsal perut 

selallu penuh, muall-muall, peralsalaln palnals 

paldal perut, ralsal pedih sebelum altalu 

sesudalh malkaln (Salfitri, 2019), Sedalngkaln 

swalmedikalsi merupalkaln mengobalti segallal 

keluhaln paldal diri sendiri dengaln obalt-

obaltaln yalng dibeli di alpotek altalu toko obalt 

altals inisialtif sendiri talnpal resep dokter 

(Salfitri, 2019). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Penyuluhaln 

mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

pengetalhualn tentalng Swalmedikalsi Malalg paldal 

siswal SMALN 5 Pallopo yalng ditunjukkaln 

dengaln P Vallue 0,000 altalu p < 0.05 

Saran 

Disarankan Dinas Pendidikan Kota Palopo 

untuk Dihalralpkaln dalpalt membualt sualtu 

progralm konseling Kesehaltaln terhaldalp remaljal 

melallui bekerjalsalmal dengaln instalnsi Kesehaltaln 

setempalt. Progralm tersebut alkaln membalntu 

siswal memperoleh informalsi yalng benalr daln 

tepalt mengenali Kesehaltaln khusus paldal remaljal 
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